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ABSTRAK 
  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kapasitas sumber daya 
manusia, pemanfaatan teknologi informasi dan pengendalian intern akuntansi terhadap 
kualitas dalam pelaporan keuangan daerah. Populasi dalam penelitian ini yaitu pada 
BPKD Kabupaten Malang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian 
kuantitatif. Pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menyebar kuesioner kepada 
para pegawai BPKD Kabupaten Lumajang. Adapun sampel yang diperoleh sebanyak 64 
responden. Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda. Hasil dari penelitian 
ini yaitu Secara simultan variabel kapasitas sumber daya manusia, pemanfaatan 
teknologi informasi dan pengendalian intern akuntansi mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap kualitas dalam pelaporan keuangan daerah. Secara parsial variabel 
kapasitas sumber daya manusia mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kualitas dalam pelaporan keuangan daerah. variabel pemanfaatan teknologi informasi 
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas dalam pelaporan 
keuangan daerah. variabel pengendalian intern mempunyai pengaruh positif dan 
signifikan terhadap kualitas dalam pelaporan keuangan daerah. 
Kata Kunci: Sumber Daya Manusia, Pemanfaatan Teknologi, Pengendalian Internal, 
dan Pelaporan Keuangan 
 
ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of human resource capacity, use of 
information technology and internal accounting controls on the quality of regional 
financial reporting. The population in this study is BPKD Malang Regency. The method 
used in this research is quantitative research. Collecting data in this study by 
distributing questionnaires to BPKD employees of Lumajang Regency. The samples 
obtained were 64 respondents. This study uses multiple regression analysis. The results 
of this study are the simultaneous variable of human resource capacity, utilization of 
information technology and internal accounting controls have a significant influence on 
the quality of regional financial reporting. Partially the human resource capacity 
variable has a positive and significant effect on the quality of regional financial 
reporting. the use of information technology variables has a positive and significant 
effect on the quality of regional financial reporting. the internal control variable has a 
positive and significant effect on the quality of regional financial reporting. 
Keywords: Human Resources, Utilization of Technology, Internal Control, and 
Financial Reporting 
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1. Pendahuluan  
Fakta-fakta yang muncul dalam laporan keuangan pemerintah daerah 
Indonesia sangat menarik dan perlu dikaji lebih lanjut. Fakta membuktikan 
bahwa Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) masih banyak menemukan 
kejanggalan dalam menjalankan tugasnya memeriksa laporan keuangan. 
Laporan keuangan pemerintah dianjurkan untuk pengelolaan pendanaan 
PEMDA. Anggaran ini ialah perencanaan kerja dari suatu Lembaga dalam mata 
uang rupiah. Setiap para penggunaan laporan keuangan harus bertanggung jawab 
atas apa yang mereka Kelola. Demikian pula, pemerintah daerah juga harus 
mempertimbangkan pelaporan keuangan sebagai sistem akuntabilitas dalam 
pengelolaan pemerintahan.  
Menurut Roviyantie (2011) “Pelaporan keuangan merupakan media bagi 
entitas, dalam hal ini pemerintah bertanggung jawab atas kinerja keuangan 
masyarakat. Oleh karena itu, pemerintah daerah harus dan memiliki kemampuan 
dalam menyampaikan laporan keuangan. Laporan keuangan harus memberikan 
informasi keuangan yang berkualitas dan bertanggung jawab sesuai dengan 
ketentuan yang berlaku. Pada tahun 2010, Pasal 71 Peraturan Pemerintah 
tentang Standar Akuntansi Pemerintahan menjelaskan relevansi, keandalan, 
yang bisa dibilang berkualitas tinggi. Dengan menerapkan standar tersebut 
dalam penyusunan dan penyampaian laporan keuangan, pemerintah daerah dapat 
mewujudkan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan daerah. 
Untuk memenuhi persyaratan pelaporan keuangan kontraktor daerah yang 
berkualitas, atau untuk memenuhi karakteristik kualitatif pelaporan keuangan, 
salah satunya adalah opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) dari laporan 
keuangan pemerintah daerah (LKPD) yang disetujui oleh lembaga keuangan 
terkait. Audit dilakukan oleh komite audit (BPK)”. 
Adapun hal-hal yang dapat memberikan pengaruh terhadap kualitas dari 
laporan keuangan daerah yakni kapabilitas SDM, teknologi informasi yang 
digunakan, serta adanya pengendalian secara intern dalam suatu lembaga. 
Adapun yang menjadi faktor utama dalam berkualitas atau tidaknya suatu 
laporan keuangan ialah adanya SDM yang mendukung. Kurangnya Pendidikan 
yang sesuai dengan pekerjaan akan menyebabkan kurang maksimalnya laporan 
keuangan yang dihasilkan dan akan mengakibatkan kurangnya pengetahuan 
atau penguasaan satuan kerja perangkat daerah (SKPD), dan tidak mampu 
melakukan pengelolaan keuangan secara benar atau benar sehingga membuang-
buang materi, waktu dan tenaga.  
Menurut “Indriasari dan Nahartyo (2008) Faktor kedua yang 
mempengaruhi kualitas pelaporan keuangan daerah adalah pemanfaatan 
teknologi informasi. Kapasitas sumber daya manusia yang memadai belum 
tentu bisa menghasilkan laporan keuangan yang andal jika tidak didukung 
dengan teknologi informasi. Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah 
berkewajiban mengembangkan dan memanfaatkan kemajuan teknologi 
informasi untuk meningkatkan kemampuan mengelola keuangan daerah dan 
menyalurkan Informasi Keuangan Daerah kepada pelayanan publik, selain itu 
dengan menggunakan teknologi informasi salah satunya komputer dalam 
menghitung dan menyusun laporan keuangan akan lebih cepat, akurat dan 
konsisten dari pada sistem manual”.  
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Selanjutnya, yang memberikan dampak pada kualitas pelaporan 
keuangan oleh otoritas daerah ialah dengan terdapat pengendalian internal. 
Kualitas dari sistem kepemerintahan itu sendiri menjadi salah satu faktor yang 
bisa mempengaruhi kualitas laporan keuangan itu sendiri. Dengan adanya 
pengendalian internal ini akan menjadi kontrol terhadap laporan keuangan 
daerah. Jika sistem pengendalian ini lemah maka proses audit akan lebih sulit 
untuk dilakukan dan sulitnya dalam melakukan pendeteksian terhadap adanya 
penipuan atau kesalahan di dalam laporan keuangan tersebut. Sistem 
pengendalian internal tidak dimaksudkan untuk menghilangkan semua 
kemungkinan kesalahan dan kecurangan, akan tetapi sistem pengendalian 
internal yang baik dapat mengontrol terjadinya kesalahan dan kecurangan 
seperlunya. Jika demikian, Anda akan segera mengetahuinya dan itu akan 
diselesaikan. 
Kualitas pelaporan keuangan merupakan ciri khas dari pelaporan 
keuangan pemerintah daerah. Kualitas nilai informasi penutup adalah yang 
paling penting. Salah satunya adalah keandalan yang dijelaskan dalam 
PP.NO71 / 2010. Informasi ini harus tersedia untuk pengambilan keputusan dan 
untuk membantu pengguna yang berharga termasuk pelaporan keuangan 
(Anggraeni, 2014). 
Rumusan Masalah 
 Berdasarkan penjelasan latar belakang sebelumnya, maka permasalahan 
yang dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah SDM, penggunaan teknologi informasi dan pengendalian akuntansi 
internal mempengaruhi kualitas pelaporan keuangan daerah? 
2. Apakah kapasitas staf mempengaruhi kualitas pelaporan keuangan lokal? 
3. Apakah pemanfaatan teknologi informasi mempengaruhi kualitas pelaporan 
keuangan daerah? 
4. Apakah pengendalian akuntansi internal mempengaruhi kualitas pelaporan 
keuangan daerah? 
Tujuan Penelitian 
1. Untuk menguji pengaruh Kapasitas Sumber Daya Manusia terhadap kualitas 
dalam pelaporan keuangan daerah. 
2. Untuk menguji pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi terhadap 
kualitas dalam pelaporan keuangan daerah. 
3. Untuk menguji pengaruh Pengendalian Intern Akuntansi terhadap kualitas 
dalam pelaporan keuangan daerah. 
Manfaat Penelitian 
1. Bagi peneliti 
Penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan dan penambahan 
wawasan untuk peneliti mengenai tentang kualitas laporan keuangan 
pemerintah.  
2. Bagi pemerintah daerah  
Bisa menjadi hal pertimbangan untuk pemerintah daerah untuk 
meningkatkan kualitas dalam Menyusun laporan keuangan daerah serta 
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menambah wawasan mengenai hal-hal yang menjadi dasar penelitian dalam 
penelitian ini.  
3. Bagi peneliti selanjutnya  
Diharapkan kedepannya hasil dari penelitian ini dapat membantu 
penelitian selanjutnya dalam meneliti tentang laporan keuangan pemerintah 
serta menjadi acuan.  
 
2. Kerangka Teoritis dan Pengembangan Hipotesis 
Kartika dan Amalia (2018) “dalam penelitiannya yang berjudul Pengaruh 
Kapasitas Sumber Daya Manusia, Pemanfaatan Teknologi Informasi, dan 
Pengendalian Intern Akuntansi Terhadap Nilai Informasi Pelaporan Keuangan 
Pemerintah Daerah, studi pada Pemerintah Daerah Kota Magelang. Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa kapasitas sumber daya manusia berpengaruh 
terhadap nilai informasi pelaporan keuangan pemerintah daerah Kota Magelang. 
Pemanfaatan teknologi informasi tidak berpengaruh terhadap nilai informasi 
pelaporan keuangan pemerintah daerah Kota Magelang. Pengendalian intern 
akuntansi tidak berpengaruh terhadap nilai informasi pelaporan keuangan 
pemerintah daerah Kota Magelang”.  
Nurlaela (2018) “dalam penelitiannya yang berjudul Faktor-Faktor   yang 
Mempengaruhi Kinerja Pelaporan Keuangan Tahun 2013-2016 pada Pemerintah 
Kota Surakarta. Berdasarkan hasil penelitian secara simultan sumber daya 
manusia, pemanfaatan teknologi informasi akuntansi, dan sistem pengendalian 
intern berpengaruh terhadap kinerja pelaporan keuangan pemerintah kota 
Surakarta. Dan secara parsial variabel kompetensi sumber daya manusia 
terhadap kinerja pelaporan keuangan Pemerintah Kota Surakarta menunjukkan 
bahwa kompetensi sumber daya manusia (X1) berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja pelaporan keuangan Pemerintah Kota Surakarta, pemanfaatan teknologi 
informasi akuntansi (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja pelaporan 
keuangan pemerintah Kota Surakarta, sistem pengendalian intern (X3) 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pelaporan keuangan pemerintah Kota 
Surakarta. Hasil pengujian koefisien determininasi diperoleh nilai R sebesar 
0,798 hal ini berarti korelasi antar variabel yaitu kompetensi sumber daya 
manusia, pemanfaatan teknologi informasi akuntansi, sistem pengendalian intern 
terhadap variabel kinerja pelaporan keuangan pemerintah kota surakarta terjadi 
hubungan erat, karena nilai R sebesar 0,798 mendekati 1”. 
Ernawati dan Budiyono (2019) “dalam penelitiannya yang berjudul 
Pengaruh Kompetensi Sumber Daya Manusia, Pemanfaatan Tehnologi 
Informasi dan Sistem Pengendalian Intern Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 
Rumah Sakit Umum di Kabupaten Blora. Hasil penelitiannya menunjukkan 
bahwa variabel kompetensi sumber daya manusia (X1) mempunyai pengaruh 
positif terhadap Kualitas laporan keuangan (Y) dengan nilai 0,239; artinya 
semakin baik kompetensi sumber daya manusia akan menyebabkan kualitas 
laporan keuangan semakin baik dan meningkat. Variabel Pemanfaatan teknologi 
informasi (X2) mempunyai pengaruh negatif terhadap Kualitas laporan 
keuangan (Y) dengan nilai 0,020; artinya semakin baik pemanfaatan teknologi 
yang diterapkan akan menyebabkan kualitas laporan keuangan semakin baik dan 
meningkat. Variabel Sistem pengendalian intern (X3) mempunyai pengaruh 
positif terhadap Kualitas laporan keuangan (Y) dengan nilai 0,175; artinya 
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semakin baik sistem pengendalian yang diterapkan akan menyebabkan kualitas 
laporan keuangan semakin baik dan meningkat”. 
 
 
1. Laporan Keuangan 
 Peraturan Pemerintah No. 71/2010 “Laporan keuangan adalah laporan 
terstruktur atas posisi keuangan dan transaksi perusahaan pelapor. Institusi 
pemerintah memerlukan pembuatan laporan keuangan eksternal yang meliputi 
laporan keuangan formal seperti laporan surplus defisit, laporan pelaksanaan 
anggaran, laporan arus kas, dan neraca dan kinerja yang dinyatakan dalam istilah 
keuangan dan non keuangan”. 
Menurut Rahmadani (2015: 1-15), “tujuan umum laporan keuangan khususnya 
laporan keuangan pemerintah daerah adalah untuk menyajikan informasi 
mengenai posisi keuangan perusahaan, realisasi anggaran dan kinerja dalam 
proses pelaporan yang dapat digunakan oleh semua pihak. Pengguna dalam 
mengevaluasi keputusan penugasan. Laporan keuangan dapat dianggap berguna 
bagi pengguna jika laporan keuangan tersebut memiliki nilai informasi yang 
berkualitas tinggi dan dapat digunakan dalam pengambilan keputusan. Laporan 
keuangan yang berkualitas tentunya memiliki kriterianya yang relevan, andal 
serta mudah dipahami. Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 71/2010 Tentang 
Standar Akuntansi Pemerintahan.”  
. 
2. Kapasitas Sumber Daya Manusia 
Menurut Hutapea (2008: 157-159) “Kompetensi merupakan karakteristik 
seseorang yang memiliki kemampuan, keterampilan, pengetahuan dan tanggung 
jawab khusus. Menurut beberapa ahli kompetensi merupakan salah satu ciri 
yang mendasari seseorang dalam menjalankan profesinya. Karyawan yang tidak 
memiliki pengetahuan dan perilaku yang baik menjadi terhambat dalam 
pekerjaannya dan membuang waktu, uang dan tenaga. Ada tiga komponen 
utama pengembangan kompetensi yaitu pengetahuan, keterampilan dan perilaku 
individu masing-masing individu”. 
3. Pemanfaatan Teknologi Informasi   
Menurut (Primayana et al. 2014) “Pemanfaatan teknologi informasi 
khususnya pengelolaan informasi dan transaksi elektronik memegang peranan 
yang sangat penting dalam meningkatkan kinerja organisasi / lembaga 
pemerintah dalam rangka meningkatkan pelayanan kepada masyarakat dan 
mempercepat implementasi e-government. Perubahan pola pelaporan keuangan 
daerah yang sebelumnya dipandang tidak efektif, efisien dan terpercaya untuk 
pelaporan keuangan masih kurang akurat karena pelaporan keuangan secara 
manual lebih rentan terhadap kesalahan sehingga pemanfaatan teknologi 
informasi masih bersifat regional. Pelaporan keuangan diperlukan. Teknologi 
informasi, seperti komputer, dapat membantu mempercepat. Penggunaan 
komputer akan lebih akurat dan konsisten dalam perhitungan.” 
Dengan adanya teknologi informasi ini sangat membantu dalam segala 
proses pengolahan data dan menyebarkan data bisa secara online tanpa adanya 
tatap muka, peran teknologi informasi dalam penyusunan laporan keuangan ini 
ialah bisa mempermudah segala urusan dan dapat mempercepat proses yang 
sedang dijalankan. Semakin berkembangnya teknologi maka semakin baik pula 
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bagi perkembangan tata Kelola sistem pemerintahan daerah serta 
masyarakatnya. Adapun bagian-bagian dari teknologi informasi ini ialah 
perangkat lunak dan perangkat keras, serta adanya penyimpanan data dan lain 
sebagainya (Laudon, 2008: 174). 
Laporan keuangan akan lebih mudah dibuat dengan adanya teknologi 
yang sangat membantu ini, dan laporan keuangan yang akan dihasilkan akan 
lebih andal dan akurat dan dengan teknolgi penyimpanan laporan keuangan lebih 
mudah. Dan bisa mempermudah bagi orang-orang menginput data.  
4. Pengendalian Intern Akuntansi  
Peraturan pemerintah daerah dengan nomor 59 tahun 2007 berkenaan 
dengan proses pengelolaan pendanaan daerah maka hal ini mempunyai tujuan 
untuk meningkatkan kepercayaan yang lebih tinggi dalam tujuan yang akan 
dicapai oleh pemerintah daerah. Yang mana itu akan dinilai dari beberapa aspek 
seperti tingkat efisiensi dan keandalannya. Adapun program yang dijalankan 
harus sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan.  
Rencana dan sebuah metode yang telah di tetapkan guna memberikan 
keamanan bagi aset perusahaan merupakan salah satu dari Pengendalian 
akuntansi internal. Pengendalian internal digunakan untuk memberikan instruksi 
tentang bagaimana sesuatu dilakukan dan untuk mendorong kepatuhan terhadap 
pedoman kepemimpinan yang telah ditetapkan. Pengendalian internal tidak 
digunakan untuk mengesampingkan kemungkinan kesalahan atau penipuan. 
Resiko akan terjadinya kesalahan dan kecurangan tetap ada meskipun adanya 
pengendalian internal ini tidak cukup untuk menghilangkan resiko tersebut. 
Maka dari itu tetap adanya kontrol yang harus di perhatikan dan dilakukan untuk 
mengurangi hal-hal yang tidak diinginkan. Serta harus adanya kegiatan yang 
menguji keakuratan data yang telah dihasilkan (Purwono, 2012: 126). 
Pengendalian internal digunakan untuk memberikan instruksi tentang 
bagaimana sesuatu dilakukan dan untuk memfasilitasi kepatuhan dengan 
pedoman kepemimpinan yang ditetapkan. Tidak ada kontrol internal yang 
digunakan untuk mengesampingkan kemungkinan kesalahan atau penipuan. 
Namun pengendalian internal yang tepat dapat meminimalisir risiko dari 
peristiwa itu agar bisa diselidiki dan dilakukannya koreksi agar meminimalisir 
kerugian. Adapaun pengendalian ini bisa dilakukan disegala waktu baik sebelum 
maupun sesudah kegiatan. Hal ini dilakukan untuk menguji kekuatan dan 
keakuratan data akuntansi dan untuk memastikan kegiatan operasional 
perusahaan (Purwono, 2012: 126). 
2.5 Kerangka Konseptual 
Berdasarkan penelitian terdahulu dan tinjauan teori, maka digambarkan 
kerangka konseptual sebagai berikut: 
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2.6 Hipotesis Penelitian 
 Berdasarkan uraian di atas dan permasalahan yang diuraikan, maka 
penelitian ini dapat membuat hipotesis sebagai berikut: 
H1: Kapasitas sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi informasi, dan 
pengelolaan akuntansi internal berpengaruh signifikan terhadap kualitas 
pelaporan keuangan daerah. 
H1a: Kapasitas sumber daya manusia berpengaruh signifikan terhadap kualitas 
pelaporan keuangan daerah. 
H1b: Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh signifikan terhadap kualitas 
pelaporan keuangan daerah. 
H1c: Manajemen akuntansi internal berpengaruh signifikan terhadap kualitas 
pelaporan keuangan daerah. 
. 
3. Metode Penelitian  
1. Jenis, Lokasi dan Waktu Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
empiris. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Lokasi penelitian dan 
waktu penelitian Penelitian ini dilakukan di BPKD Kabupaten Lumajang. Dalam 
proses pengumpulan data maupun memperoleh data yang terkait dengan objek 
yang akan di teliti oleh peneliti, maka waktu penelitian ini terhitung sejak bulan 
Maret 2020 sampai selesai. 
2. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah kepala dan bagian pada BPKD di 
Kabupaten Lumajang. Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut. Adapun kriteria pengambilan sampel adalah 
sebagai berikut : 
1. Pegawai yang mengelola bagian sekretariat, bagian akuntansi, bagian 
pengelola BMD, bagian perbedaharaan dan bagian anggaran pada BPKD 
Kabupaten Lumajang. 
2. Pegawai yang bekerja sebagai kepala bagian dan bagian sekretariat, bagian 
akuntansi, bagian pengelola BMD, bagian perbendaharaan dan bagian 
anggaran pada BPKD Kabupaten Lumajang. 
3. Definisi Operasional Variabel 
1. Kapasitas Sumber Daya Manusia (X1) 
 Sumber daya manusia merupakan pilar penyangga utama sekaligus 
penggerak roda organisasi dalam usaha mewujudkan visi dan misi tujuan 
secara efektif dan efisien dari organisasi. Kemampuan sumber daya manusia 
dalam suatu organisasi atau kelembagaan dapat dilihat dari pencapaian tujuan 
dan efektifitas serta efisiensi kinerja sehingga menghasilkan suatu keluaran 
(outputs) dan hasil (outcomes) (Yosefrinaldi, 2013).  
 Dalam penelitian ini menggunakan instrumen dari Nurlaela (2018) 
dengan 9 item pertanyaan, Indikator variabel kapasitas sumber daya manusia 
dilihat dari pendidikan, tanggung jawab, pelatihan, dan pengalaman. Dan 
diukur dengan menggunakan skala likert 5 poin. Responden diminta untuk 
menyatakan persepsinya dengan memilih salah satu dari nilai dalam skala 1 
sampai 5 yaitu, Sangat Tidak Setuju (1), Tidak Setuju (2), Netral (3), Setuju 
(4), Sangat  Setuju (5).  
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2. Pemanfaatan Teknologi Informasi (X2) 
 Kota mengelola keuangan daerah, meningkatkan kemampuan guna 
membuat teknologi lebih maju dan lebih berkembang lagi kedepannya, dan 
menyediakan informasi keuangan daerah untuk layanan publik. Kewajiban ini 
tertuang dalam “Peraturan Pemerintah Daerah Nomor 56 Tahun 2005 tentang 
Sistem Informasi Keuangan Daerah dan menggantikan Peraturan Pemerintah 
Nomor 11 Tahun 2001 tentang Sistem Informasi Keuangan Daerah”. Menurut 
Jogiyanto (1995: 18) berbagai indikator penggunaan teknologi informasi 
adalah komputer dan jaringan internet. Dalam penelitian ini menggunakan 
penelitian Nurlaela (2018) yang diukur dengan menggunakan skala likert 5 
poin. Responden memiliki delapan pertanyaan. Responden diminta untuk 
memilih salah satu skor dengan skala 1 sampai 5. Dengan kata lain, kami 
mengizinkan Anda untuk tidak setuju sama sekali (1), tidak setuju (2), tidak 
setuju (3), dan setuju (4). ), Saya sangat setuju (5). 
3. Pengendalian Intern Akuntansi (X3) 
 Untuk memberikan arahan serta aturan maka diterapkanlah Sistem 
pengendalian intern ini. Agar bisa memberikan hasil dari pencapaian tujuan 
secara efektif. Indeks variabel dari sistem pengendalian internal pemerintah 
setelah penilaian proyek. 60 tahun 2008 dapat ditemukan di lingkungan yang 
dikelola, penilaian risiko, aktivitas manajemen, dan komunikasi. 
Perangkat yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari penelitian 
Yosefinaldi (2013). Kemudian diukur dengan menggunakan skala likert 5 
poin. Ada sembilan pertanyaan dari responden. Responden diminta untuk 
memilih salah satu nilai dalam skala 1 sampai 5. Saya tidak setuju sama 
sekali (1), saya tidak setuju (2), netral (3), setuju (4) saya sangat setuju (5) 
dan sepenuhnya setuju dengan persepsi.  
 
4. Kualitas Pelaporan Keuangan Daerah (Y) 
Baik atau tidaknya laporan keuangan pemerintah dapat dilihat pada 
kualitas informasi yang dihasilkan. Apakah informasi yang dihasilkan dapat 
memenuhi kebutuhan informasi yang diperlukan atau tidak dan itu akan 
digunakan untuk mengambil keputusan dalam melakukan kegiatan. Hal 
tersebut dapat disusun dibandingkan dengan periode sebelumnya dalam 
Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Kualitas Laporan 
Keuangan Pemerintah Daerah berdasarkan karakteristik kualitatif dari 
rekening tahunan, yaitu: relevan, andal, dapat dibandingkan, dan dapat 
dimengerti. 
Instrumen dalam penelitian ini menggunakan penelitian Ernawati (2019) 
dan diukur menggunakan skala likert 5 poin. Responden menerima 11 
pertanyaan. Responden diminta untuk menunjukkan persepsinya dengan 
memilih salah satu nilai dalam skala 1 sampai 5, yaitu sangat tidak setuju 
(1), tidak setuju (2), netral (3), setuju (4), sangat setuju (5).  
3.5 Metode Analisis data 
Analisis regresi berganda ialah metode analisis yang dipakai dalam 
penelitian ini guna mengolah data yang telah didapat untuk dilakukan penelitian 
lebih lanjut. Model persamaannya berikut ini : 
E-JRA Vol. 10 No. 01 Februari 2021 




 Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
Keterangan : 
Y  : Kapasitas Pelaporan Keuangan Daerah 
a  : Konstanta 
b1, b2, b3 : Koefisien regresi 
X1  : Kapasitas Sumber Daya Manusia 
X2  : Pemanfaatan Teknologi Informasi 
X3  : Pengendalian Intern Akuntansi 
e  : Nilai error 
 
4. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
4.1 Hasil yang ditunjukkan Oleh tabel 1.1 adalah bahwa: 
 
 
a. Variabel Kapasitas Sumber Daya Manusia (X1) pada tabel 1.1 
memperlihatkan skor N atau total dari data yang bisa diteliti berjumlah 64 
sampel. Dengan nilai minimum sebesar 4, nilai maximum 5, dan mean 
sebesar 4,39 serta nilai standar deviasi sebesar 0,347. 
b. Variabel Pemanfaatan Teknologi Informasi (X2) pada tabel 1.1 
menggambarkan skor N atau total data yang akan diteliti berjumlah 64 
sampel. Dengan nilai minimum sebesar 2, nilai maximum 5, dan mean 
sebesar 4,39 serta nilai standar deviasi sebesar 0,441. 
c. Variabel Pengendalian Intern Akuntansi (X3) pada tabel 1.1 menunjukkan 
nilai N atau jumlah data yang akan diteliti berjumlah 64 sampel. Dengan nilai 
minimum sebesar 4, nilai maximum 5, dan mean sebesar 4,40 serta nilai 
standar deviasi sebesar 0,343. 
d. Variabel Kualitas dalam Pelaporan Keuangan (X3) pada tabel 1.1 
menunjukkan nilai N atau jumlah data yang akan diteliti berjumlah 64 
sampel. Dengan nilai minimum sebesar 3, nilai maximum 5, dan mean 
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4.2 Uji Normalitas 
 
a. Berdasarkan hasil uji normalitas dengan kolmogorov smirnov pada tabel 1.2 
menunjukkan variabel Kapasitas Sumber Daya Manusia (X1) mempunyai 
nilai Kolmogorov Smirnov sebesar 1,320 dengan nilai Asymp.Sig 0,061 hal 
ini menunjukkan bahwa Signifikansi > Probabilitas alpha (0,05) maka data 
Kapasitas Sumber Daya Manusia dinyatakan berdistribusi normal. 
b. Hasil uji normalitas dengan kolmogorov smirnov pada tabel 1.2 menunjukkan 
variabel Pemanfaatan Teknologi Informasi (X2) mempunyai nilai 
Kolmogorov Smirnov sebesar 1,118 dengan nilai Asymp.Sig 0,164 hal ini 
menunjukkan bahwa Signifikansi > Probabilitas alpha (0,05) maka data 
Pemanfaatan Teknologi Informasi dinyatakan berdistribusi normal. 
c. Hasil uji normalitas dengan kolmogorov smirnov pada tabel 1.2 menunjukkan 
variabel Pengendalian Intern Akuntansi (X3) mempunyai nilai Kolmogorov 
Smirnov sebesar 1,267 dengan nilai Asymp.Sig 0,080 hal ini menunjukkan 
bahwa Signifikansi > Probabilitas alpha (0,05) maka data Pengendalian Intern 
Akuntansi dinyatakan berdistribusi normal. 
d. Hasil uji normalitas dengan kolmogorov smirnov pada tabel 1.2 menunjukkan 
variabel Kualitas dalam Pelaporan Keuangan (Y) mempunyai nilai 
Kolmogorov Smirnov sebesar 1,040 dengan nilai Asymp.Sig 0,230 hal ini 
menunjukkan bahwa Signifikansi > Probabilitas alpha (0,05) maka data 
Kualitas dalam Pelaporan Keuangan dinyatakan berdistribusi normal. 
 
4.3 Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolinearitas 
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Dari hasil uji multikolinearitas, Tabel 1.3 menunjukkan bahwa variabel 
kapasitas pegawai (X1) memiliki margin of error 0,360 dan nilai VIF 2,776, 
dan variabel pemanfaatan teknologi informasi (X2) memiliki margin of error 
0,363 dan nilai VIF. Ditampilkan. Itu menunjukkan bahwa Toleransi variabel 
pengendalian internal akuntansi sebesar 0,748 dan nilai VIF sebesar 1,338. 
Jika nilai VIF untuk masing-masing variabel kurang dari 10 dan margin of 
error lebih besar dari 0,10, maka model regresi ini tidak mengalami masalah 
multikolinearitas. 
 
b. Uji Heteroskedastisitas  
Tabel 1.4 
 
Berdasarkan Gambar 1.4, terlihat bahwa titik-titik tersebut menyebar 
di atas dan di bawah sumbu Y angka 0, menyebar secara acak, dan tidak 
membentuk pola tertentu. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa model 
regresi ini tidak memiliki heteroskedastisitas. 
 
4.4 Uji Hipotesis 
a. Uji F (Simultan)  
 
Dari hasil uji simultan pada Tabel 1.5 terlihat bahwa F hitung sebesar 
54,489 dan selisih signifikan F sebesar 0,000 (0,000 <0,05). Artinya H1 akan 
diterima dan Ho akan ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
kapasitas sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi informasi, dan 
pengelolaan akuntansi internal berpengaruh positif signifikan terhadap 
kualitas pelaporan keuangan.  
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Dependent Variable: Kualitas dalam Pelaporan Keuangan
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b. Uji Determinasi (R2) 
 
Hasil uji R-squared pada Tabel 1.6 menunjukkan nilai R-squared yang 
disesuaikan sebesar 0,718 atau 71,8%. Koefisien determinasi yang 
disesuaikan sebesar 0,718 menunjukkan bahwa variabel independen model 
yaitu penggunaan pengendalian akuntansi internal, kapasitas sumber daya 
manusia, dan teknologi informasi dapat memberikan variabel dependen yaitu 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi kualitas keuangan. 71,8% dan 
28,2% dilaporkan dipengaruhi oleh faktor selain model survei. 
 
c. Uji t (Parsial) 
 
1. Pengaruh Kapasitas Sumber Daya Manusia Terhadap Kualitas dalam 
Pelaporan Keuangan 
Berdasarkan Tabel 1.7, Ho ditolak dan H1a diterima karena nilai 
t hitung 3,997, nilai signifikan 0,000 (0,000 <0,05), kemudian sig-t 
<alpha. Oleh karena itu, secara sebagian, kapasitas sumber daya manusia 
berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas pelaporan keuangan. 
Artinya, semakin sesuai kapasitas sumber daya manusia, maka 
pemerintah daerah akan semakin baik dalam menghasilkan laporan 
keuangan yang andal. Sebaliknya, kurangnya sumber daya manusia juga 
berarti kualitas pelaporan keuangan belum optimal. Kualitas SDM, 
dalam hal ini, kemampuan sumber daya manusia untuk memberikan 
pendidikan, pelatihan, dan pengalaman yang sesuai untuk melaksanakan 
tugas dan tanggung jawab, membantu dalam penyelesaian tugas atau 
tugas yang diberikan. Jika semua ini membantu pemerintah daerah 
menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas. 
2. Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Kualitas dalam 
Pelaporan Keuangan 
Berdasarkan Tabel 1.7, Ho ditolak dan H1b diterima karena t-
hitung 3,275, signifikansi 0,002 (0,002 <0,05), dan sig-t <alpha. Oleh 
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karena itu, penggunaan teknologi informasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kualitas pelaporan keuangan. Hal tersebut bisa 
disimpulkan jika teknologi informasi semakin meningkat maka akan 
semakin bagus kualitas keuangan yang dihasilkan. Sebaliknya jika 
penggunaan teknologi informasi belum optimal maka penggunaan 
teknologi informasi dapat membantu akurasi pelaporan keuangan dan 
dapat menimbulkan kesalahan dan kesalahan dalam penyusunan laporan 
keuangan. BPKD Kabupaten Lumajan dapat melaksanakan kegiatan 
administrasi yang dituangkan dalam Peraturan Pemerintah. Hal ini 
dikarenakan pengendalian internal setiap BPKD dapat dilaksanakan 
secara efektif untuk mencapai tujuan tersebut. 
Dengan perkembangan teknologi informasi yang semakin maju 
maka akan semakin mudah, akurat dan akurat untuk membuat laporan 
keuangan dan mengimplementasikan informasi keuangan. 
3. Pengaruh Pengendalian Intern Akuntansi Terhadap Kualitas dalam 
Pelaporan Keuangan 
Berdasarkan Tabel 1.7, Ho ditolak dan H1c diterima karena t-
value 2,023 dan signifikansi 0,048 (0,048 <0,05), maka sig-t <alpha. 
Oleh karena itu, akuntansi internal memiliki pengaruh positif yang 
signifikan terhadap kualitas pelaporan keuangan. Hal tersebut dapat 
diartikan semakin tinggi pengendalian internal akuntansi keuangan 
daerah maka semakin tinggi pula kualitas pelaporan keuangan BPKD 
Kabupaten Lumajang. Sebaliknya jika pengendalian internal yang 
diterapkan di pemerintahan daerah untuk memberikan perlindungan pada 
organisasi dari kecurangan karyawan, meminimalisir kesalahan dan 
mengurangi penyimpangan yang sering terjadi.  
Manajemen akuntansi internal adalah perencanaan dan metode 
organisasi yang bertujuan untuk melindungi aset organisasi yang ada dan 
menguji keaslian data akuntansi. Pengendalian internal digunakan untuk 
memberikan instruksi tentang bagaimana sesuatu dilakukan dan untuk 




 Berdasarkan pengujian hipotesis dan analisis yang diuraikan, dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Secara simultan perubahan kapasitas sumber daya manusia, penggunaan 
teknologi informasi, dan pengendalian akuntansi internal berdampak signifikan 
terhadap kualitas pelaporan keuangan daerah. 
2. Kapasitas sumber daya manusia yang berfluktuasi secara parsial berdampak 
positif dan signifikan terhadap kualitas pelaporan keuangan daerah. 
3. Diantaranya, berbagai pemanfaatan teknologi informasi berdampak positif dan 
signifikan terhadap kualitas pelaporan keuangan daerah. 
4. Beberapa variabel pengendalian internal berpengaruh positif dan signifikan 
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 Penelitian ini mempunyai Batasan yakni:  
1. Dalam penelitian ini hanya menggunakan 64 responden.  
2. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data hanya menggunakan 
kuesioner yang disebar pada kepala dan staf subbagian akuntansi dan pelaporan 
keuangan pada BPKD di Kabupaten Lumajang. 
5.3 Saran 
1. Diharapkan untuk penelitian selanjutnya agar menyebar lebih banyak kuesioner 
sehingga lebih banyak responden yang digunakan dalam penelitian selanjutnya, 
sehingga data yang diperoleh lebih akurat. 
2. Peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan metode pengumpulan data dengan 
melakukan wawancara atau observasi agar data yang dihasilkan lebih akurat dan 
relevan. 
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